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PERANAN ANTHROPOMETRI DALAM DESAIN MEBEL
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INTISARI

Desain mebel masih banyak bervariasi dari segi struktur (ukuran), anthopometri {penggunaan)
dan kenyamanannya.Peranan anthopometri yaitu ukuran fisik konsumen {pengguna/pemakai, pembeli}
yang terdiri dari tinggi, berat, jangkauan (kaki,tangan) dan sebagainya penting diketahui dan diperhatikan
didalam menciptakan desain mebel yang ergonomik.

Dari penelitian anthopometri pengguna mebel yang dikaitkan dengan struktur dan kenyamanan
suatu produk mebel diperoleh informasi bahwa masih cukup banyak produk-produk dari mebel tidak
sejalan dengan anthopometri pengguna.

Informasi anthopometri pengguna mebel di Deli Serdang (Sumut), Amuntai (Kalsel), Cirebon
(Jabar), Jepara dan Solo (Jateng) serta Pasuruan (Jatim) masih belum cukup diperhatikan didalam
pembuatan produk mebel baik untuk konsumsi lokal dalam negri maupun ekspor.

. PENDAHULUAN

Industri kayu olahan di Indonesia khususnya industri permebelan merupakan salah satu industri
yang dapat diunggulkan. Mebel dari Indonesia tidak kalah bersaing dalam pasaran dunia terutama dalam
hal kualitas. Dalam pengolahan mebel kayu maupun rotan yang berkualitas tidak lepas dari aspek desain
karena desain dapat menentukan keberhasilan pemasaran produk tersebut. Sebenarnya tampilan desain
saja belum cukup, aspek kenyamanan dan kesehatan merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya.
Desain yang ergonomis akan menyempurnakan nilai dari produk mebel yang dihasilkan. Salah satu
penunjang terciptanya produk yang ergonomis adalah penerapan anthropometri dalam pengolahan
mebel tersebut. s

Athropometri merupakan ukuran tubuh manusia. Data anthropometri sangat berguna dalam
perancangan suatu produk dengan tujuan mencari kecerasian produk dengan ukuran pemakainya.
Santoso (2004) menyatakan untuk mendapatkan suatu rancangan optimum dari suatu ruang dan fasilitas
akomodasi maka hal-hal yang harus diperhatikan adalah faktor-faktor seperti panjang dari suatu dimensi
tubuh manusia baik dalam keadaan statis maupun dinamis.

Perabot termasuk mebel, merupakan sarana penunjang aktivitas. Untuk itu ukuran-ukuran mebel
harus didasarkan pada ukuran tubuh pemakainya. Peranan anthropomeitri yaitu ukuran fisik pemakai
periu diperhatikan dalam rangka menciptakan desain yang ergonomis. Desain yang tidak ergonomis dari
segi anthropometri selain berpengaruh terhadap kenyamanan juga akan menimbulkan dampak negatif
bagi pemakai, dampak tersebut akan terjadi baik dalam jangka pendek (short term) maupun jangka
panjang (long term). Bekerja dengan kondisi yang tidak ergonomis akan menimbilkan berbagai
masalah, antara lain : nyeri, kelelahan bahkan kecelakaan. Dengan adanya pertimbangan athropometri
dalam pembuatan produk mebel akan memberikan kesesuaian produk dengan pemakainya sehingga
akan meningkatkan kualitas hasil kerja.

Untuk menerapkan anthropometri dalam pembuatan mebel kayu dan rotan di Indonesia, maka
periu dilakukan penelitian terhadap produk mebel kayu dan rotan melalui pendekatan ergonomis yaitu
berupa tinjauan dari segi anthropometri. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran antropometri pemakai
/ konsumen mebel kayu / rotan dan diteliti kesesuaian anthropometri pemakai/konsumen terhadap mebel
kursi/meja kayu dan rotan yang dijumpai dipasar lokal seperti di Deli Serdang (Sumut), Amuntai (Kalsel),
Cirebon (Jabar), Jepara dan Solo (Jateng) serta Pasuruan (Jatim). Berdasarkan informasi yang
diperoleh akan disusun suatu kajian produk-produk mebel kursi dan meja dari aspek anthropometri
pemakai’konsumen yang memenuhi kenyamanan dan kesehatan. Dengan demikian diharapkan dapat
dihasilkan acuan khususnya bagi produsen mebel! kayu dan rotan dalam pembuatan mebel yang
berkualitas dan memiliki nilai tambah lebih tinggi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi melalui 2 (dua) pendekatan,
yaitu :
. Data Primer
a. Pengukuran anthropometri konsumen pada posisi berdiri dan duduk.
b. Pengukuran spesifikasi produk mebel kayu dan rotan di beberapa kota.
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¢. Uji Nordic Body Map / kenyamanan pemakaian mebel.

Data dan informasi ini diperoleh dengan wawancara, kuisioner, pengukuran dan pengujian
langsung dilapangan terhadap beberapa industri, pemakai/konsumen dan beberapa produk mebel kayu
aan rotan berupa kursi dan meja di Deli Serdang (Sumut), Amuntai (Kalsel), Cirebon (Jabar), Jepara dan
Solo (Jateng) serta Pasuruan (Jatim). ' '

2. Data Sekunder
a. Data dan informasi desain produk (mebel) dari beberapa pustaka.
b. Data dan informasi aspek ergonomis yang terkait dengan pembuatan desain produk mebel rotan dan
kayu.

Data dan informasi anthropometri yang diperoleh kemudian dicari kisaran anthropometri dan
dianalisis.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Penguijian anthropometri dilakukan dengan mengukur langsung pemakai/konsumen mebel kayu dan
rotan yang dijumpai dilokasi survey, disamping itu juga dilakukan pengukuran terhadap produk mebel dan
dilakukan pengujian kenyamanan penggunaan mebel (uji Nordic Body Map) terhadap beberapa mebel
kursi dan meja. Informasi athropometri, spesifikasi desain, dan uji kenyamanan/ Nordic Body Map ini
diperoleh dari 5 kota yaitu Deliserdang, Amuntai, Cirebon, Solo, Jepara dan Pasuruan,

Tabel 1. Data Rata-rata Anthropometri Responden pada Posisi Berdiri di Lokasi Survey

| . Konsumen dari- ) Percentile _t
No Parameter : R:::' Standar
| Anthropometri(cm) | pefiserdang | A™™ | Cirebon | Jepara | Solo | Pasuruan | (om) | DeVSi | s cm) ﬁ"
1. | Umur (th) 34 355 39 kT 371 40 371 20 33,8 40,4
2. | Tinngi Badan 169 162 163 - 1685 166,4 165 166,1 23 161,3 168,8
3. | Tinggi bahu 138 1323 135 137 1363 1346 1355 18 1325 1386
4 | Tinggi Siku 100 101,3 103 105 105 104 103,1 19 1000 1061
6. | Tinggi Pinggul 91 905 95 98 91,3 93 83,1 26 88,8 85
6. | Lebar Bahu 48 42 41 44 42,2 44 43,5 23 39,8 473
7. | Lebar Pinggul 38 338 29 32 34 3 335 27 280 379
8. | Panjang Lengan 74 67,3 66 66 I 68 68,7 29 63,9 735
9. | Panjang Lengan Atas 32 26,3 28 24 29,2 25 . 274 27 23,0 318
Panjang Lengan
10. | Bawah 45 il 45 42 43 £ 430 15 405 455
11. | Panjang Depa 196 166 164 170 164 163 170,5 16 1514 | 1896
Tabel 2. Data Rata-rata Anthropometri Responden pada Posisi Duduk di Lokasi Survey
- Jrom— - Konsumen dari R;::- I 5tl:’en:ermle
| Aniropometri(en) )\ Deliserdang | Amuntai| Cirebon | Jepara | Solo | Pasursan | i | Deviasi b ?fn‘s
1. | Umur (th) 34 355 39 34 AT 40 36,6 a3 - 328 404
2. | Tinggi duduk 104 1058 86 98 1133 1175 1041 10,3 87,2 121,0
3. | Tinggi siku duduk 50 538 55 68 54 65 576 65 %69 | 155
4. | Tinggi pinggul duduk 45 13 19 51 4 49 419 107 | 243 | 595
5. | Tinggi lutut duduk 53 49 50 50 50,3 50 50,4 12 483 52,4
6. | Panjang tungkai atas 51 498 55 45 53 52,5 51,1 32 | 469 | 562
Panjang tungkai
7. | bawah 41 405 42 40 42,4 41,5 41,2 038 393 426
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Tabel 3. Spesifikasi Tipe Desain Mebel Kayu dan Rotan di Lokasi Survey

Lokasi "j‘:nbl; Spesifikasi Nama/ Tipe Desain Mebei Lokasi "‘J‘:';; Spesifikasi Namal Tipe Desain Mebel
Deliserdang Kopl | 12Birc | Gebo Jepara Cinag | Homikong | Ganesha®
{R) K (R) (K} kursi {K}
Tinggi (cm) 30 182 15 Tinggi {cm) 48 81 78
Ukuran Daun | Ukuran Daun
- Lebar 44 45 55 - Lebar 80 82 120
- Panjang 50 160 75 - Panjang 121 175 250
Meja | -Teba langsung | 3 4 Meja | - Teba 3 3 4
Kehalusan halus semi sedang Kehalusan halus halus halus
Kerataan | rata rats sedang Kerataan rata rata relief
Warna | rewa | sask | newrd | Warna itz e coklat
Kilap | dem doff kaca [ Kiap kilzp doff kilap
t;b;argeran : tdak ad= cukup cukup t:}:— gerak bebas kurang bebas
Kegunaan Tamu Kemga | Makan | Kegunaan Tamu Kerja Makan
Ukiran Alss | _ | Ukuran zias Busa
duduk | SN e | duduic
- Tinggi | 4 8 | 9 - Tinggi 425 50 51
- Lebar | 4 475 40 -Lebar 67 52 50
-Panjang | 45 | &5 - Paniang 60 47 49
-Kemiingan | &° 5 - Keminngan 5 5° ge
- Tepi | lengkung | lengiung | lenglung - Tegi siku tumpu+busa | lengkung+busa
Sandaran | Sandsran
Kursi | pinggang | Kursi | pinggang -
-Tinggi atas | 25 | -Tingg atas 109 96 17
m | 2 & f ;;?9 ] £ | s
Sandaran | | Sandaran !
tangan i tangan
- Tinggi 3] | 825 - | -Tingg 70 13
- Panjang 4 | 45 - Pamang 55 39
- Jarak s | 2 - - s 85 57
Kemantapan | cukup cukup cukup Kemaniznan mant=p mantzp mantap
gl MK | ki | Krd2 o Classic
G:lp];h AK) MM (K) Am (K SG15(K) Corfu (R)
Tinggi (cm) 50 75 I | Tinggi (cm) 45 18 75
Ukuran Daun | Ukuren Daun |
= Lebar B0 60 925 | -Lebar 40 60 50
- Panjang 100 115 162,5 - Panjang 8 120 120
Meja | . Tebal 7 3 3 Meja | . Tebal 3 2 | 2
Kehalusan halus halus: halus Kehalusan halus halus sedang
Kerataan rata rata rata | Keratzan rata rata rata
Warna poda | e ) it Warna honey | coKlattua cokdet
Kilap kilap doff kilap Kilap semiglass doff semiglass
(oo | b | b | bebes bl Il e el
Kursi | Kegunaan Tamy Kerja Makan Kursi | Kegunaan Tamu Kerja " Makan
Ukuran ales Busa R Busa Ukuran alas _
| sk, | oduim 1 |
: - Tinggi 41 45 45 ~Tinggi 42 45 ¥ 45
- Lebar 58 40 435 - Lebar 58 43 i 48 }
- Panjang 56 a4 435 - Panjang 58 41 | 57
| - Kemiringan 0" 5* 0° - Kemiringan 5 L 0° {
E - Tepi lengkung : tumpul - Tepi tumpul lenghung lancip
Sandaran | Bandaran )
_pinggang inggang
- Tinggi atas &0 85 19 '_jLnggi atas 53 88 m
,{ g o " P % v L. 8
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[ Sandaran Sandaran HE
tangan _tangan
- Tinggi 61 62,5 - - Tinggi 58 )
- Panjang 45 8 - Panjang 58
- Jarak 43 40 - Jarak 58
Kemantapan managp mantap mantap Kemantapan mantap mantap mantap
Sirwbon Becak | TCB2Z | Quisela | PESUUEC BN e Taichi Ikan
Mewah Sederhana
R R (R) ® ® )
Tinggi (em) 58 71 72 Kegunaan Kerja Kerja Makan
Ukuran Daun Tinggi (cm) a0 80 75
- Lebar 55 Ukuran Daun
- Penjang 107 - - Lebar 60 60 80
Meja -Tebal 15 - - - Panjang 80 150 150
kasar kasar! kasar | Heai
Kehaiusan teksnir tekstur tekshr | =2 | Tebal 5 35 2
1
| Kerataan rata a3 - Kehalusan halus halus ukir
Warna ket | o | ocodm ': Kerstzan reta. rata et
Lebar gersk i .
ke behas bebas cukup Kiap doff doff semiglass
Kegunsan Tamu Makan Makan w gersk bebas bebas bebas
| Ukuran dias " Lenongan
dudik Ruji (K) ® Rafles {K)
’ - Tinggi 45 45 50 Kegunaan Tamy Tamu Tamu
-Lebar 57 | s i
-Paniang 57 45 & - Tinggi a2 4 45
- Kemiringan 5 5" 0 -Leber 120 60 &
- Tepi lengkung | lengkung | tumpul - Panjang 60 60 45
Sandaran iz
: -K 0 o 5
Kursi | pinggang emiringan
- Tinggi atas 54 35 63 i -Tepi lengkung tumpul tumpul
- Tinggi ursl  |"Sandaran
it 57 10 56 | pinggeng
Sandaran 2
Saioe -Tinggi atas 81 ] 70
i - Tinggi
- Tinggi 67 64 66 bewah langsung langsung langsung
- Panjang 88 34 46 tangsa“dana =
- Jarak 57 51 83 - Tinggi 63 65 65
Kemantapan | mentsp | mantep | kurang - Pargang 85 58 85
Keterangan : (K) = Mebel kayu - Jarak 125 58 60
(R) = Mebel rotan Kemantapan kurang mantap mantap |
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Tabel 4. Hasil Uji Nordic Body Map / Uji Ergonomik Pemakaian Produk Mebel Kursi Kayu dan Rotan
oleh Responden di Lokasi Survey
Namal Tipe Desain
| Deliserdang Amuntai Cireban
s Ketdhan eI I E T 2 [
R | W | Gt :ri:sz G';?:h K::;’ coots | B | Guisels
1 set R) K R) Biro A (R}
()
Sakit kaku leher bagian atas v y ~ « 2 5 < v :
Sakit kaku leher bagian bawah K N \ . 5 . . " -
Sakit di bahu kiri I . ~ s N . " s u .
Sakit di bahu kanan : - | A/ 2 N % z . - _
Sakit pada lengan kiri atas | - | v 1 - ~ - N - - B
Sakit di punggung Y i - B 9, N 5 i
Sakit pada lengan atas kanan N |- 3 3 + A z -
Sakit pada pinggang ¥ | - l A = N 4 - _ .
Sakit pada pantat - N oA R - - . B )
Sakit pada siku kir . = [ = ", . N] z ; :
Sakit pada siku kanan 2 - | - + B ~ = N i
Sakit pada tangan kiri - - ] - N - - - - .
Sakit pada tangan kanan = T e N " u = - 5
Sakit pada paha kiri s ¥ | = £ A : B |
Sakit pada paha kanan = 1 = B = - N - - .
Sakit pada lutut kir - - - - v - - - \
Sakit pada lutut kanan | - - = = v - = = -
Sakit pada befis kiri § = = z 3 . : ~ = -
Sakit pada betis kanan | - - - v - . N “ N
Sakit pada pergelangan kaki kir I = % = = - = =
Sakit pada pergelangan kaki kanan | - | - - = ‘ = 5 : 3
Sakit pada kaki ki f = 1" = . s z = _ B ]
Sakit pada kaki kanan | - =2 B = ) . - - ]
Lanjutan tabel 4.
Namal Tipe Desain
Jepara Solo Pasuruan
sois Khan | J5 T o | | o [ o | o | o | e | o
S oo | o [t [t 9655 [ mpgn [ orae | e
Sakit kaku leher bagian atas = = 2 = N N N N +
Sakit kaku lehar bagian bawah . ’ N 5 = N/ : i g
Sahit dibahu kiri - “ a = = z 2 - .
Sakit di bahu kanan = = - = 4 - ¥ . -
Sakit pada lengan kiri atas - - . < & 4 2 s z
Saitdi punggung s - N B N 4 N \ N
Sakit pada lengan atas kanan - = - = - N 4
Sakit pada pinggang i . - N < - N . ,
Sakit pada pantat - i Y - \ N ] N
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3.2

(-) =tidak ada keluhan (R) = mebel rotan

Pembahasan

Agar dapat mendesain mebel sesuai ukuran manusia/pemakai, maka dalam mendesain mebel
harus disesuaikan dengan ukuran terbesar tubuh (95" percentile) dan ukuran terkecil tubuh (5%
percentile) atau hasil kalibrasi ukuran setiap bagian tubuh/ anthropometri (Santoso, 2004). Pengukuran
anthropometri dilakukan pada konsumen lokal untuk masing-masing lokasi 10 responden untuk umur
rata-rata 37 tahun.

Untuk mengetahui kesesuaian produk mebel meja/kursi kayu dan rotan dilakukan pengukuran
beberapa sampel mebel. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 3. Disamping itu juga dilakukan uiji
kenyamanan penggunaan mebel kayu dan rotan dilakukan dengan menduduki beberapa sampel produk
kursi tamu, kerja dan makan selama 60 menit (1 jam). Hasil rata-rata uji coba Nordic Body Map produk
oleh responden menunjukkan keluhan terbanyak yaitu berupa sakit pada punggung, pantat dan kaku
leher bagian atas.

Tinggi alas duduk kursi harus disesuaikan dengan ketinggian lipat lutut (politeal) terendah dari
ukuran rata-rata orang yang akan menduduki kursi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yingoi aias
duduk kursi kayu berkisar antara 40-51 cm dengan rata-rata 446 cm. Tinggi alas duduk kursi rofan
berkisar antara 40-50 cm dengan rata-rata 43,7 cm. Nilai ini jika dikaitkan dengan informasi
anthropometri konsumen untuk panjang tungkai bawah yaitu antara 39,9-42,6 maka nilai rata-rata tinggi
kursi lebih tinggi dari panjang tungkai bawah. Namun jika ditinjau dari norma tinggi duduk normal yang
dikemukakan oleh Kristanto (1995) yaitu sebesar 42 — 45 cm, maka nilai ini sudah memenuhi kaidah
anthropometri. Kursi yang terlalu tinggi seperti kursi kayu yang ditemui di Jepara dapat menyebabkan
kurang nyaman dalam pemakaian terutama akan menyebabkan keluhan pada bagian paha, betis dan
pergelangan kaki. :

Kedalaman kursi (depan-belakang) harusiah sesuai dengan dimensi panjang antara lipat lutut
(popliteal) dan pantat (buftock) atau panjang tungkai atas. Kursi yang baik adalah yang dapat
menyangga daerah pantat secara total. Dari hasil penelitian kedalaman kursi kayu berkisar antara 41 —
60 cm dengan rata-rata sebesar 49,3 cm. Kursi rotan kedalaman alas duduk berkisar antara 45-57 cm
dengan rata-rata 50 cm. Jika berdasarkan nilai percentile anthropometri panjang tungkai atas konsumen
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Lanjutan tabel 4.
Nama/ Tipe Desain
Jepara Solo Pasuruan
fonkobion | ST T TR TR T [ | S [ v |
R[50 | e | Do) | Rt | S | runag | Levonsen | Tae

Sakit pada siku kiri - B 5 - . i B 5 z
Sakit pada siku kanan - - - 4 i i - = -
Sakit pada tangan kiri ¥ - ¥ - v - - -]
Sakit pada tangan kanan + - ¥ N Y . - = 2
Sakit pada paha ki ;. v N : 5
Sakit pada paha kanan - < E > < - - o
Sakit pada lutut kir - - e p = + = e
Sakit pada lutut kanan - . N = -

‘| Sakitpada betis kiri + - . - N .
Sakit pada betis kanan B - = - - - N 5
Sakit pada pergelangan kaki kiri - - - - N o = Z J
Sakit pada pergelangan kaki kanan - 2 = B 3 J Z : 7
Sakit pada kaki kiri - = = = = " " +
Sakit pada kaki kanan - - = E !
Keterangan : '

Uiji dilakukan setelah 60 menit.
(V) =adakeluhan (K) =mebel kayu
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yaitu 45,9 — 56,2 cm nilai rata-rata kursi kayu dan rotan ini sudah memenuhi kaidah anthropometri.
Namun jika dilihat dari nilai terkecil dan terbesar masih ada beberapa kursi yang memiliki kedalaman
yang tidak sesuai, seperti kursi kayu yang dijumpai di Pasuruan yang memiliki kedalaman mencapai 60
cm, serta beberapa kursi yang memiliki kedalaman terlalu kecil dijumpai di Solo, Deliserdang, dan
Amuntai. Dalamnya dudukan kursi tamu dan kursi baca menurut Kristanto (1985) antara 50-55 cm, jika
ditinjau dari nilai tersebut maka nilai rata-rata kedalaman alas duduk pada kursi kayu masih belum
sesuai/ terlalu pendek. Jika berdasarkan pada pertimbangan pantat nilai ini dapat diterima, namun jika
berdasarkan pertimbangan kedalaman kursi lebih pendek dari tungkai atas akan menyebabkan kaki
menumpu dan tertekan pada dasar lantai hal tersebut menyebabkan kelelahan pada bagian pergelanagan
dan betis. Demikian pula jika kedalaman kursi lebih panjang dari tungkai atas maka akan menyebabkan
kaki yang tidak bisa melipat kebawah dengan sempurna, sehingga kaki akan terpaksa menggantung hal
tersebut menyebabkan kelelahan pada bagian kaki dan punggung. )

Ukuran lebar kursi harus memperhatikan jarak antara sandaran tangan yang fleksibel, agar
ukuran tubuh yang besar maupun kecil dapat menggunakan dengan nyaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebar kursi tunggal baik untuk kursi kayu maupun rotan berkisar antara 40-67 cm
dan sofa sebesar 120 cm dengan nilai rata-rata lebar kursi kayu tunggal sebesar 50,9 cm dan kursi rotan
sebesar 48,3 cm. Jika dikaitkan dengan percentile ukuran lebar pingaul vaitu sebesar 29— 37,9 cm; maka
lebar kursi masih lebih besar dan memberikan kesan nyaman.

Penempatan sandaran tangan kursi kerja dan makan seharusnya berada di bawah bingkai meja.
Hasil penelitian menununjukkan sebagian besar kursi kerjia dan makan yang memiliki sandaran tangan,
tingginya masih berada dibawah tinggi meja. Jika ditinjau dari ukuran anthropometri tinggi siku duduk
sebesar 46,9- 75,5 cm; maka mebel yang dihasilkan dengan tinggi sandaran tangan rata-rata sebesar 64
cm cukup sesuai. Adanya gejala lelah pada siku umumnya disebabkan oleh model sandaran tangan
yang tidak lurus.

Sudut alas duauk kursi yang diteliti menunjukkan sebagian besar rata dan sebagian kecil agak
turun 5°-10° lebih kebawah (sudut 95°-100°) pada bagian pantat. Menurut Comey sudut yang dapat
membantu dalam memudahkan duduk dan berdiri adalah antara 100°-150°, jadi posisinya lebih dalam
pada bagian pantat.

Hasil penelitian menunjukkan tinggi meja tamu untuk mebel kayu dan rotan tidak terlalu berbeda
berkisar antara 30-50 cm, meja kerja 75- 81 cm, meja makan 71-78 cm. Tinggi meja untuk masing-
masing kegunaan tersebut masih sesuai dengan kaidah anthropometri dimana untuk meja tamu tinggi di
bawah tinggi siku duduk dan meja kerja/makan diatas siku duduk Untuk kerja yang membutuhkan
ketelitian, tinggi meja memang harus lebih tinggi dari tinggi siku oleh karena itu meja kerja dan meja
makan memiliki tinggi diatas tinggi siku duduk hal tersebut untuk menghindari kelelahan saat
dilaksanakan aktivitas yang lama. Tinggi meja makan dan kerja merupakan bagian terpenting yang harus
diperhatikan dalam pembuatannya karena terkait dengan aktivitas sedangkan untuk ukuran daun meja,
tebal, wama, kehalusan, dan kilap meja dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.
Untuk lebar gerak kaki diusahakan sebebas mungkin dengan tinggi ruang gerak diatas panjang tungkai
atas dan sedapat mungkin ditambahkan tempat istirahat kaki/ sandaran kaki (foot rest).

Berdasarkan hasil penelitian Nordic Body Map untuk kursi kayu keluhan terbanyak berupa sakit
pada bagian leher bagian atas, punggung, dan pantat sedangkan untuk mebel rotan keluhan terbanyak
berupa sakit pada kaku leher bagian atas dan sakit dipunggung. Dari data tersebut diperoleh infermasi
bahwa masih cukup banyak produk-produk dari mebel tidak sejalan dengan anthopometri pengguna

sehingga mengurangi kenyamanan dan menimbulkan kelelahan jika digunakan untuk waktu lebih dari 1
jam. : '

IV. KESIMPULAN

1. Dari hasil pengukuran sampel kursi kayu dan rotan, diperoleh hasil bahwa beberapa desain kursi
masih ada yang belum memenuhi kaidah anthropometri pemakai / kurang ergonomis terutama pada
tinggi dan panjang alas duduk. ’

2. Secara umum sampel meja kayu dan rotan yang dijumpai dilokasi survey sudah memenuhi kaidah
anthropometri konsumen.

3. Suatu produk dapat dinyatakan ergonomis jika ukuran konstruksi dasarnya telah memenuhi kaidah-
kaidah anthropometri. Pertimbangan ergonomis dimensi kursi dan meja direkomendasikan untuk
mengambil ukuran antara percentile terkecil dan terbesar dari anthropometri pemakai. Berdasarkan
hasil penelitian untuk produk lokal direkomendasikan ukuran tinggi kursi = 39,9 - 426 cm;
kedalaman kursi = 45,9-56,2 ¢m; lebar kursi > 37,9 cm; tinggi sandaran tangan = 46,9 - 75,5 cm,
tinggi meja kerja/fmakan + 75,5 cm dan tinggi meja tamu + 46,9 cm.
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4. Keluhan terbanyak pada pengujian nordic body map berupa sakit pada punggung, pantat dan kaku
leher bagian atas. :
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